ISBN 978-623-93343-1-4
Seminar Nasional Mahasiswa IImu Komputer dan Aplikasinya (SENAMIKA)
Jakarta-Indonesia, 14 Agustus 2020

PEMODELAN METODE FUZZY SUGENO UNTUK PENENTUAN
JURUSAN SMA PADA SISWA SMP DI SMP BAKTI 17 JAKARTA

Lidya Nur Prastika !, Yuni Widiastiwi 2, Ati Zaidiah®
Informatika / llmu Komputer
Universitas Pembangunan Nasional Veteran Jakarta
JI. RS Fatmawati No. 1, Pondok Labu, Jakarta Selatan, DKI Jakarta 12450
lidyanurp03@gmail.com

Abstrak. Pada dasarnya setiap manusia memiliki potensi kemampuan yang berbeda. Dalam pendidikan di
sekolah, perbedaan masing-masing siswa harus diperhatikan karena dapat menentukan baik buruknya prestasi
belajar siswa. Sekolah memegang peranan penting untuk dapat mengembangkan potensi diri yang dimiliki
siswanya agar dapat terus berkembang hingga jenjang pendidikan akhir. Dalam melanjutkan pendidikan yang
lebih tinggi pemilihan jurusan bagi pelajar SMA dirasa cukup sulit dan siswa merasa kebingungan dalam
memilih jurusan yang tepat. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, dibutuhkan suatu sistem pemodelan yang
dapat memberikan keputusan penentuan jurusan berdasarkan faktor nilai rapor, nilai psikotes, dan nilai sikap.
Oleh karena itu, penulis ingin membuat sistem pemodelan yang menentukan jurusan di SMA menggunakan
beberapa faktor penilaian pada siswa semasa SMP menggunakan Fuzzy Inference System (FIS) dengan metode
Sugeno. Penelitian ini dilakukan agar siswa yang akan melanjutkan pendidikannya di tingkat SMA dapat
memilih jurusan sesuai dengan program studi yang ditekuninya.

Kata Kunci: Jurusan SMA, FIS, Metode Sugeno.

1 Pendahuluan

Penjurusan adalah program pada pendidikan sekolah sebagai upaya kontributif untuk perkembangan
peserta didiknya yang diadakan pada tingkat SMA. Adanya tiga jurusan yang tersedia yang dapat dipilih
oleh siswa antara lain berkaitan dengan Ilmu Alam, llmu Sosial, dan llmu Bahasa. Berdasarkan
Kurikulum 2013 yang berlaku di Indonesia, pemilihan jurusan yang pada awalnya dilaksanakan pada
siswa yang akan naik ke kelas XI, menjadi diterapkan pada saat siswa baru memasuki tahap awal
sekolah menengah pada Proses Penerimaan Peserta Didik Baru atau PDDB. Karena penjurusan
dilakukan di awal penerimaan peserta didik baru, pihak SMA memerlukan rekomendasi dari guru
bimbingan dan konseling di SMP.

SMP Bakti 17 adalah sekolah SMP Swasta yang terletak di Jakarta Selatan. SMP Bakti 17 setiap
tahunnya berhasil menghasilkan siswa lulusan dengan nilai terbaik dan akan melanjutkan jenjang
pendidikannya ke tingkat SMA. Namun sekolah tersebut masih menerapkan metode yang terbilang
tidak efektif dalam proses rekapitulasi perhitungan untuk menentukan keputusan jurusan pada siswa
lulusannya. Banyaknya calon peserta didik, membuat pihak sekolah mebutuhkan waktu yang lama
dalam mengelompokan nilai. Belum lagi sering terjadinya kesalahan input sehingga penjurusan tidak
sesuai dengan faktor kriteria.

Fuzzy Sugeno merupakan ilmu yang menjelaskan tentang suatu hal yang bersifat ambiguitas atau
ketidakpastian. Fuzzy Sugeno menggunakan penalaran sederhana dan mudah dipahami, serta
berdasarkan bahasa sehari-hari sehingga mampu memberikan solusi alternatif menjadi kompleks. Selain
itu, fuzzy sugeno dapat memecahkan suatu input menjadi hasil yang lebih tepat dan bersifat pasti.
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Logika fuzzy memiliki beberapa tahapan yang terdiri dari pembentukan fuzzyfikasi, rule evalution,
implikasi, dan deffuzyfikasi sehingga menghasilkan penalaran yang sesuai dan bersifat linier dengan
input yang dimasukan.

Berdasarkan permasalahan yang dijelaskan, maka diperlukan sistem pemodelan untuk meringankan
permasalahan pada sekolah agar keputusan jurusan berjalan sesuai target dan lebih efisien. Tujuan
penelitian ini adalah mendirikan pemodelan sistem perhitungan untuk merepresentasikan hasil logika
fuzzy yang dapat memberikan solusi pada guru maupun siswa SMP dalam menentukan keputusan
jurusan SMA menggunakan metode Sugeno.

2 Tinjauan Pustaka

2.1 Penjurusan

Penjurusan adalah program pada pendidikan sekolah sebagai upaya kontributif untuk perkembangan
peserta didiknya.! Guru di sekolah bertanggung jawab dalam memudahkan siswanya untuk
menentukan jurusan sesuai potensi kemampuan siswa. Pemilihan jurusan tersebut akan menjadi
penentuan bagi siswa dalam memutuskan program bidang studi apa yang akan ditekuni di perguruan
tinggi nantinya.

2.2 Fuzzy Inference System

Fuzzy Inference System merupakan metode yang berfungsi untuk mendapatkan suatu ketentuan pada
proses penalaran fuzzy.”! Untuk melakukan perancangan metode ini, diperlukan tahapan yang untuk
menentukan masukan dan hasil keluaran dari fungsi keanggotaan, serta basis aturan dengan If Then
rules yang merepresentasikan hubungan antar masukan agar menghasilkan keluaran sesuai kriteria user.
Sifat benar atau tidaknya logika tidak dapat dijadikan acuan setiap pemikiran, maka dari itu logika fuzzy
dikembangkan untuk merepresentasikan permasalahan untuk mewakili pemikiran manusia.®! Logika
fuzzy memiliki fungsi keanggotaan pada himpunan yang berbeda dengan logika crisp. Logika fuzzy
memiliki himpunan dengan kategori benar dan kategori salah.

2.3 Metode pada Logika FIS

Metode sugeno memiliki konsep yang sama seperti Mamdani, namun hasil keluaran pada sistem fuzzy
berupa konstanta atau persamaan linear. Michio Sugeno menyatakan adanya singleton yang digunakan
sebagai membership function dari konsekuen. Berikut merupakan ordo pada metode sugeno yaitu:

a. Sugeno Ordo Nol
Dapat dijelaskan dengan aturan sebagai berikut:

|F(X1iS A1) o (xZiS Az) o .. (le'S AN) THEN z = k, (1)

b. Sugeno Ordo Satu
Dapat dijelaskan dengan aturan sebagai berikut:
IF (X105 A1) o (Xai5 Ap) © .. (XNISAN)THENZ = P1* X1+ +py* Xn+q | (2)

Berikut merupakan tahapan untuk implementasi metode sugeno dalam logika FIS yaitu sebagai berikut:
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a. Fuzzyfikasi

Fuzzyfikasi merupakan proses pengubahan variabel dari himpunan crisp ke dalam bentuk fuzzy.®
Penelitian ini menggunakan tiga parameter input berupa nilai rapor, nilai psikotes, dan nilai sikap, serta
satu parameter output berupa target jurusan. Dalam penentuan tahap fuzzyfikasi digunakan representasi
kurva segitiga untuk menentukan variabel linguistic pada parameter input, oleh karena itu berikut
merupakan rumus kurva segitiga pada fungsi keanggotaan yaitu sebagai berikut:

{ 0 ;x<aataux =c,
o2 as<x <b,
ux] = _ (3)
(c=x) ;b<x <c
(C—b) ) —_ —_ ’
Keterangan:
a: nilai domain terkecil yang memiki derajat keanggotaaan 0
b: nilai domain yang memiliki derajat keanggotaan 1
C: nilai domain terbesar yang memiliki derajat keanggotaan 0

b. Rule Evalution

Rule evalution merupakan tahapan untuk membangun kombinasi aturan-aturan dari data-data yang
didapatkan dalam sistem fuzzy untuk digunakan pada proses mesin inferensi. untuk tahapan penentuan
rule base digunakan rumus persamaan metode Sugeno Ordo Nol. Adapun rumus Ordo Nol vyaitu
sebagai berikut:

IF (x1is A1) n (x2is A2) N (x3isA3) N .. N (xnis An)THEN z = k , (@)
Keterangan:
Xn = parameter input
Ax = kategori
k > 0,45
, _[Pahese 045 < k<070
<
IPA 070 < k <1
c. Implikasi

Implikasi adalah suatu tahapan untuk memproleh nilai hasil output yang didapatkan dari IF-THEN rules. Nilai
pada implikasi menggunakan nilai Minimum jika menggunakan aturan AND dan menggunakan nilai Maximum
jika menggunakan aturan OR. Implikasi berfungsi sebagai penanda untuk mendapatkan fungi keanggotaan awal
langkah nilai konsekuen.
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d. Komposisi Aturan

Komposisi aturan merupakan suatu proses dalam keadaan adanya beberapa kombinasi aturan yang akan
dipertimbangkan oleh kerena itu nilai output pada keseluruhan if then rules akan dikombinasi menjadi kelompok
satu-satunya. Mekanisme agresasi menggunakan nilai max atau or pada rules.

e. Deffuzyfikasi

Deffuzyfikasi merupakan tahapan terakhir berfungsi untuk mencari nilai weight average atau nilai rata-
rata terbobot dari hasil konversi mesin inferensi dan direpresentasikan dalam bentuk real. Berikut
merupakan rumus deffuzyfikasi adalah:

Rumus Y =LED).y (5)

Tu@
Keterangan:
y = nilai crisp

u (y) = derajat keanggotaan dari nilai crisp y

2.4 Fungsi Keanggotaan

Fungsi keanggotaan merupakan grafik yang menggambarkan suatu kurva berupa penempatan titik garis data
masukan ke dalam keanggotaan yang bernilai nol hingga satu.®! Fungsi keanggotaan fuzzy didapatkan
menggunakan pendekatan fuzzy.'! Berikut ini merupakan kurva fungsi keanggotaan antara lain:

a. Representasi Kurva Linier

Representasi kurva linier merupakan kurva sederhana yang menampilkan skema berupa lajur yang bergerak literal.
Adanya beberapa kondisi yang mempengaruhi himpunan fuzzy pada kurva ini, yaitu kondisi kurva yang bergerak
turun dan menuju ke kanan dari fungsi keanggotaan yang digambarkan pada gambar 1 berikut:

Derajat Keanggotaan

Domain

Gambar. 116. Representasi Kurva Linier.

(b—x)

(b—a) 4=
Wbd = 0 ;x=xb, ©)

Keterangan :
a = domain terkecil fungsi keanggotaan terkecil

b = derajat keanggotaan terbesar dalam domain
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b. Representasi Kurva Segitiga
Kurva segitiga digambarkan dengan seluruh penyatuan dari representasi grafik linier. Grafik representasi kurva
segitiga digambarkan pada gambar 2 sebagai berikut:

Crerajat
Keanggotaan
24(x)

Gambar. 117. Representasi Kurva Segitiga.

0 s x < aataux =c,
E’;:(‘g ja<x <b,

upd = e )
ob) ;b<x <c,

Keterangan :

a = domain terkecil pada keanggotaan terkecil
b = derajat keanggotaan terbesar dalam domain
¢ = domain terbesar pada keanggotaan terkecil

c. Representasi Kurva Trapesium

Representasi kurva trapesium adalah kurva yang digambarkan seperti grafik segitiga, akan tetapi adanya titik
berarti bernilai satu yang digambarkan pada gambar 3 sebagai berikut:

Derajat
Keanggpn
WxY

Gambar. 118. Representasi Kurva Trapesium.

(8)
Keterangan:

a = nilai domain paling kecil pada derajat keanggotaan bernilai O

b = nilai domain paling kecil pada derajat keanggotaan bernilai 1

¢ = nilai domain terbesar pada derajat keanggotaan bernilai 1

d = nilai domain paling besar pada derajat keanggotaan bernilai 0

x = nilai masukkan yang akan diubah dalam bentuk fuzzy
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3 Metodelogi Penelitian

[ Identifikasi Masalah ]

+

[ Pengumpulan Data ]

+

Studi Literatur

v

Analisa Sistemn

!

[ Implementasi FIS Sugeno ]

.

[ Perancangan Aplikasi ]

Pengujian
Aplikasi

Hasil FIS Sugeno False ——
berupa Jurusan valuasi

True

Gambar. 119. Tahapan Penelitian.

4 Hasil dan Pembahasan

4.1 Data

Pada penelitian ini diperoleh data sebanyak 120 data siswa kelas XI Angkatan 2020/2021 adalah siswa yang akan
lulus dari SMP Bakti 17 Jakarta. Data nilai siswa yang di dapatkan dari pihak sekolah yaitu oleh Guru Bimbingan
dan Konseling yaitu berupa nilai rapor, nilai psikotes, dan nilai sikap yang akan digunakan sebagai parameter
input dan jurusan sebagai parameter output pada penelitian.

4.2 Fuzzyfikasi

Pada tahap fuzzyfikasi dilakukan proses pada data nilai yang didapatkan untuk pemodelan fuzzy
bersumber dari hasil wawancara dengan pakar dari pihak sekolah. Untuk tahap pada pemodelan fuzzy
ditentukan berdasarkan tiga parameter input dan satu output yang dimasukan pada semesta pembicaraan
dan dijelaskan pada tabel 1 berikut:
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Tabel 6. Semesta Pembicaraan.

Parameter | Variabel Semesta
Fuzzy Pembicaraan
Input Nilai Rapor [ 69, 79, 90, 100,120]

Nilai Psikotes | [40, 54, 75,85]

Nilai Sikap [1,2,3,4,5]

Output Jurusan [0, 1]

a. Pemodelan Fuzzy Nilai Rapor

Pemodelan parameter input untuk nilai rapor dengan model fuzzy yaitu Kurang dengan rentang nilai [0-
79], Cukup dengan rentang nilai [69-90], Baik dengan rentang nilai [79-100], dan Baik Sekali dengan
rentang nilai [90-120] digambarkan pada bentuk representasi kurva segitiga yaitu pada gambar 5
sebagai berikut:

Kurang Cukup Baik Baik Sekali

e ——————————
e —————

0 69 79 90 100 120
Gambar. 120. Fungsi Keanggotaan Nilai Rapor.

Berikut adalah tahapan untuk mendapatkan nilai keanggotaan rapor berdasarkan rumus kurva segitiga:

( 1 ;= 69

TD . 69<x <79

praporKurang (x)

1
A

0 ;, x<79
\

r 0 ;x < 69ataux =90

&89 .g9<x <79
(69)
(90-x)

(69)

praporCukup (x)

1]
A

;79 <x <90

0 ;x < 79ataux = 100
*=79 .79 <x <90
(79
(100—x)
(79)

praporBaik (x)
;90 <x <100
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0 ;x =100
(x—90) .
praporBaikSekali (x) = o ;90 < x <100
0 ;x <90

b. Pemodelan Fuzzy Nilai Psikotes

Pemodelan parameter input untuk nilai psikotes dengan model fuzzy yaitu Sensitif dengan rentang nilai
[0-54], Average dengan rentang nilai [40-75], dan Open Mind dengan rentang nilai [54-85] yang
digambarkan pada bentuk representasi kurva segitiga yaitu pada gambar 6 sebagai berikut:

A

Sensitif Average Open Mind

(] 40 54 75 85
Gambar. 121. Fungsi Keanggotaan Nilai Psikotes.

Berikut adalah tahapan untuk mendapatkan nilai keanggotaan psikotes berdasarkan rumus kurva segitiga:

0 ;x =40
®
upsikotesSensitif (x) = {*5% ;40 < x <54
0;x <54
0 ;x <40ataux =75
C49 40<x <54
upsikotesAverage (x) = 3 (75-1)
;54<x <75
(40)
\
( 0 ;x =75
(x—54) .
upsikotesOpenMind (x) = o0 24=x ST
0 ;x <54

c. Pemodelan Fuzzy Nilai Sikap

Pemodelan parameter input nilai sikap dengan model fuzzy yaitu Kurang [0-2], Cukup [1-3], Baik [2-4],
dan Baik Sekali [3-5] yang digambarkan pada bentuk representasi kurva segitiga yaitu pada gambar 7
sebagai berikut:
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Kurang Cukup Baik Baik Sekali

0 1 2 3 4 5
Gambar. 122. Fungsi Keanggotaan Nilai Sikap.

Berikut adalah tahapan untuk mendapatkan nilai keanggotaan sikap berdasarkan rumus kurva segitiga:

( 1;x>1
i (sz) ;1<x <2
psikapKurang (x) = )
0 ; x<2
\
( 0 ;x <lataux >3
CD 1s<x<2
psikapCukup (x) = J (;_)x)
;2<x <3
(€]
0 ;x < 2ataux >4
F i2<x <3
pusikapBaik (x) = ) —
;3<x <4
()
\
1 4
x-3)
usikapBaikSekali (x) = " ;3<x <4
0 ;x<3

Adapun diperoleh contoh dari data siswa didapatkan nilai rapor sebesar [85], nilai psikotes sebesar [60],

dan nilai sikap sebesar [2,7] berikut merupakan tahapan fuzzyfikasinya adalah sebagai berikut:

90-85 _ 5

praporCukup [85] S sose- 1 - 0,46
uraporBaik [85] = 23:32 = % =0,54
upsikotesAverage[60] = ;g:gz = % =0,71
UpsikotesOpenMind[60] = :2:?: = % =0,29
usikapCukup[2,7] =2 20=22=03
usikapBaik[2,7] =222 =07

793



ISBN 978-623-93343-1-4
Seminar Nasional Mahasiswa IImu Komputer dan Aplikasinya (SENAMIKA)
Jakarta-Indonesia, 14 Agustus 2020

4.2 Rule Evalution

Pada tahapan pembentukan rule evalution berfungsi untuk membangun kombinasi aturan dalam sistem
fuzzy untuk digunakan pada proses mesin inferensi. Terdapat 48 rule base berdasarkan infornasi pakar.
Untuk tahapan penentuan rule base digunakan rumus persamaan metode Sugeno Ordo Nol dengan
aturan IF THEN yang kemudian dijelaskan pada tabel 2 sebagai berikut:

Tabel 7. Rule Base.

Code Nilai Nilai Nilai Output
Rule Rapor Psikotes Sikap Jurusan
R1 Baik Sekali Average Baik IPA
R2 Kurang Sensitif Baik Bahasa
R3 Baik Open Mind Baik IPA
R4 Baik Sekali Open Mind Baik IPA
R5 Baik Sekali Open Mind Cukup IPA
R6 Baik Sekali Average Baik Sekali IPA
R7 Baik Sekali Open Mind Kurang IPA
R8 Cukup Average Cukup IPS
R9 Baik Sensitif Baik IPA
R10 Baik Sekali Average Cukup IPA
R11 Cukup Average Kurang Bahasa
R12 Kurang Average Kurang Bahasa
R13 Cukup Open Mind Baik IPS
R14 Baik Sensitif Cukup IPS
R15 Kurang Average Cukup Bahasa
R16 Kurang Open Mind Baik Bahasa
R17 Baik Sekali Average Kurang IPS
R18 Kurang Open Mind Kurang Bahasa
R19 Baik Average Kurang IPS
R20 Baik Open Mind Baik Sekali IPA
R21 Cukup Open Mind Kurang IPS
R22 Baik Sekali Sensitif Kurang IPS
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R23 Kurang Open Mind Baik Sekali Bahasa
R24 Cukup Average Baik IPS
R25 Baik Sensitif Kurang IPS
R26 Kurang Average Baik Bahasa
R35 Baik Sekali Open Mind Baik Sekali IPA
R36 Kurang Average Baik Sekali Bahasa
R37 Cukup Open Mind Baik Sekali IPS
R38 Baik Average Baik Sekali IPA
R39 Kurang Sensitif Baik Sekali Bahasa
R40 Cukup Open Mind Cukup IPS
R41 Cukup Average Baik Sekali IPS
R42 Baik Sekali Sensitif Cukup IPS
R43 Cukup Sensitif Baik Sekali IPS
R44 Baik Sensitif Baik Sekali IPA
R45 Baik Average Baik IPA
R46 Kurang Sensitif Kurang Bahasa
R47 Kurang Sensitif Cukup Bahasa
R48 Cukup Sensitif Baik Bahasa
4.2 Implikasi

Implikasi adalah hasil berupa keluaran berdasarkan IF THEN rule base yang didapatkan dari hasil
perhitungan fuzzy dengan menggunakan nilai minimum. Berikut merupakan perhitungan implikasi yang
dijabarkan sebagai berikut:

o3 = a - predikats

= W raporbaik(0,54) N u psikotes openmind (0,29) N psikapbaik (0,7)

= min (praporbaik(0,54) Npupsikotes openmind(0,29)Npusikapbaik(0,7))
=min (0,54) (0,29) (0,7) = (0,29)
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os = a - predikats
= W rapor cukup(0,46) N W psikotes average (0,71) N usikap cukup (0,3)
= min (urapor cukup(0,46)Nppsikotes average(0,71) N psikap cukup(0,3))
=min (0,46) (0,71) (0,3) = (0,3)

013 = a - predikatis
= W rapor cukup(0,46) N W psikotes open mind (0,29) N psikap baik (0,7)
= min(uraporcukup(0,46)Nupsikotes open mind(0,29)Nusikap baik(0,7))
=min (0,46) (0,29) (0,7) = (0,29)

024 = a - predikatzs
= prapor cukup(0,46) N upsikotes average (0,71) N psikap baik (0,7)
= min (praporcukup(0,46) Nupsikotes average(0,71) N psikap baik(0,7))
=min (0,46) (0,71) (0,7) = (0,46)

aizs = a - predikatas
= W rapor baik(0,54) N u psikotes open mind (0,29) N p sikap cukup (0,3)
= min (prapor baik(0,54)Nppsikotes open mind(0,29) Nusikap cukup(0,3))
=min (0,54) (0,29) (0,3) = (0,29)

O34 = a - predikatzs
= W rapor baik(0,54) N p psikotes average (0,71) N psikap cukup (0,3)
= min (prapor baik(0,54)Nppsikotes average(0,71) N psikap cukup(0,3))
=min (0,54) (0,71) (0,3) = (0,3)

oz  =a-predikatsyp
= W rapor cukup(0,46) N p psikotes open mind (0,29) N psikap cukup (0,3)
= min(uraporcukup(0,46) Nupsikotes openmind(0,29) Nusikap cukup(0,3))
= min (0,46) (0,29) (0,3) = (0,29)
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045 = a - predikatss
= W rapor baik(0,54) N W psikotes average (0,71) N psikap baik (0,7)
= min(urapor baik(0,54) Nupsikotes average(0,71)Nusikap baik(0,7))
=min (0,54) (0,71) (0,7) = (0,54)

4.2 Deffuzyfikasi

Deffuzyfikasi merupakan tahapan terakhir berfungsi untuk mencari nilai weight average atau nilai rata-
rata terbobot dari hasil konversi mesin inferensi dan direpresentasikan dalam bentuk real. Berikut
merupakan penyelesaian pada tahap deffuzyfikasi:

(0,29x1)+(0,3x0,70)+(0,29x0,70) +(0,46x0,70)+(0,29x1) +
_ (0,3 x0,70)+(0,29 x 0,70)+(0,54 x 1)
(0,29)+(0,29)+(0,3)+(0,46)+(0,29)+(0,29)+(0,54)+(0,3)

_ 0,29+0,21+0,203+0,322+0,29+0,21+0,203+0,54
2,76

_ 2,268

2,76

=0,82

5 Penutup

5.1 Kesimpulan

Berikut merupakan hasil kesimpulan mengenai penelitian yang telah dilakukan antara lain:

a. Pemodelan FIS metode Sugeno berhasil diterapkan dan digunakan pada sistem penentuan keputusan jurusan
di SMP Bakti 17 Jakarta.

b. Guru Bimbingan dan Konseling tidak perlu lagi memasukan data siswa dan mengelompokan data nilai secara
manual untuk penentuan jurusan karena sistem dapat memprosesnya agar lebih efisien.

c. Sistem pemodelan ini menghasilkan target jurusan yang sesuai dengan parameter nilai input yang digunakan.

5.2 Saran

Adapun saran untuk kedepannya agar sistem tersebut dapat dikembangkan untuk meningkatkan
performa kinerja hingga menjadi lebih baik lagi antara lain:

a. Pada pemodelan sistem tersebut hanya menerapkan empat parameter, untuk kedepannya diharapkan
parameter yang diterapkan dapat ditambah agar perhitungan jurusan lebih bervariasi.
b. Pada pemodelan sistem ini diharapkan dapat ditambah menu pengisian psikotes secara online.
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